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RINGKASAN

Penelitian tentang “Pengaruh Salinitas Terhadap Pertumbuban dan Hasil Empa:
Varietas Padi Sawah™ telah dilakukan pada lahan pertanian di Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, DIY pada bulan Maret sampai Agustus 2007. Lokasi penelitian berada
pada ketinggian tempat 110 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah Regosol

Penelitian dilakukan menggunakan metode percobaan lapangan faktorial yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (Randomized Completed Design) dengan lima
ulangan. Faktor pertama adalah varietas padi, yang terdiri atas 4 varietas yaitu Cisadane,
IR 64, Ciherang dan Rojolele, sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi larutan garam
(salinitas) yang terdiri atas 5 aras yaitu 0, 1500, 4500, 7500, dan 10000 ppm sehitigga
diperoleh 20 kombinasi perlakuan.

' Hasil penelitlan menunjukkan kegaraman (salinitas) berpetigarth terhadap
perkecambahan, pertumbuhan vegetatif dan generatif padi Cisadane, Ciherang, IR 64 dan
Rojolele. Padi Cisadane, Ciherang, IR 64 ddn Rojolele masih dapat mengalami
petkecambahan pada konsentrasi kegatatildn sampai 10.000 ppm. Padi Cisadane,
Ciherang, IR 64 dan Rojolele hdnya tahdn tethadap kegaraman larutan tanah sampai
konsentrasi 1.500 ppm. Salinitas pada konsentrasi 10.000 ppm sudah menyebabkan



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah swt. atas rahmat dan hidayah—Nya, sehingga penulis
dapat melaksanakan penelitian dan menyusun laporannya yang berjudul “Pengaruh
Salinitas Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Empat Varietas Padi Sawah “.

Laporan Penelitian ini disusun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
selama 6 bulan di Tamantirto, Kasihan, Bantul, DIY yang dibiayai oleh Proyek
Pengkajian dan Penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan, Direktorat Pembinaan Penelitian
dan Pengabdian Pada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional, Tahun Anggaran 2006 / 2007.

Dalam penelitian dan penyusunan laporan penelitian ini, penulis banyak
mendapat bantuan dari berbagai pihak baik dalam penyusunan proposal, pelaksanaan
penelitian maupun penyusunan laporan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada yang terhormat :

1. Direktur Pembinaan Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi yang telah memberikan kesempatan dan bantuan dana penelitian
sehingga penelitian int dapat terselesaikan,

2. Kepala LP3 UMY beserta staf yang telah memberikan dorongan dan bimbingan
dalam penelitian,

3. Kepala Laboratorium Fakuitas Pertanian UMY yang telah membantu menyediakan
tempat penelit|ian dan peralatan untuk pengamatan serta analisis,

4. Bapak Sukirmo yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan dan pengawasan
selama penelitian,

5. Saudara Eko Prayitno, Tri Wahyudi, Jafal Fauladi, Krisna Adi Nugraha dan Sang
Sang Rahmat yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan dan pengamatan,

6. dan semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung membantu sejak
peréncanaan sanipai evaluasi hasil penelitian.

Semoga amal baik beliau mendapat balasan sesuai dengan yang telah diberikan kephda

Penulis.

Penulis menyadari bahwa penelitian dan laporan ini masih banyak
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maupun kritik yang bersifat membangun guna perbaikan dalam penelitain selanjutnya.
Akhirnya Penulis berharap penelitian dapat bermanfaat bagi pengembangan bidang

pertanian pada umumnya dan Penulis pada khususnya.

Yogyakarta, Oktober 2007

Penulis,
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat penting
sehingga perannya sangat strategis. Ketahanan pangan sering digunakan sebagai salah
satu tolok ukur tingkat kesejahteraan suatu bangsa atau negara. Oleh karena itu, setiap
negara berusaha memantapkan ketahanan pangan bagi penduduknya meskipuri mungkin
bukan merupakan negara penghasil bahan pangan.

Dalam jangka panjang masalah ketahanan pangan mengalami ancaman yang
serius. Laporan Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO) edisi 23 Desember 1997
cukup memprihatinkan. Enam belas negara di dunia termasuk Indonesia, diperkirakan
mengalami atau terancam krisis pangan pada tahun 1998. Selain itu, FAO juga mendaftar
34 negara lagi yang selain mengalami krisis juga memerlukan bantuan darurat
(emergency assistance) untuk mengatasi ancaman krisis pangan.

Pertumbuhan produksi dan produktivitas pertanian dunia yang begitu
mengagumkan pada periode 1950 — 1990 tidak mampu lagi dipertahankan pada periode
setelah dekade 1990-an. Di beberapa negara, lonjakan produktivitas pada periode
tersebut mencapai 3—4 kali lipat. Sebagai akibatnya, produksi pangan dunia mampu
mengimbangi pertumbuhan penduduk yang mencapai dua kali lipat pada kurun waktu
yang sama. Setelah tahun 1990, produksi pangan dan pertanian dunia secara umum
mengalami perlambatan yang sahgat signifikan. Pada periode 1990 - 1996, produktivitas
hanya naik sebesar 3% atau 0,5 %/tahun yang jauh lebih kecil dibanding laju
pertuntbuhan penduduk dunia yang mencapai 1,6 %/tahun. Apabila tidak tetjadi lagi
penemuan teknologi batu di bidang pertanian seperti benih unggul, teknik bercocok
tanam yang efektif dan efisien, keberlanjutan produksi pangan dunia akan terancam.

Permasalahan ketahanan pangan dunia lebih diperparah oleh peta pangan dunia
yang sangat tidak seimbang. Lebih dari 80 % produksi pangan dan pertanian dunia
berasal dari negara-negara berpendapatan tinggi atau negara maju dengan komposisi
pertanian tidak lebih dari 20 % datio total pertanian dunia. Sebaliknya 80 % aktivitas

pertanian yang berada di negara—negara berpendapatan rendah atau negara berkembang
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pangan di kedua negara tersebut menjadi sangat berbeda. Di negara maju, hanya sebagian
kecil saja dari porsi pendapatan yang digunakan untuk konsumsi pangan sehingga harga
bahan pangan menjadi murah, sedangkan di negara berkembang sebagian besar
pendapatan digunakan untuk konsumsi pangan sehingga harga pangan sangat mahal. Hal
ini tentunya berpengaruh pada tingkat aksesibilitas pangan.

Padi sebagai sumber karbohidrat, merupakan salah satu bahan pangan pokok di
daerah tropik terutama Asia dan Afrika. Bagi Indonesia, padi mempunyai peranan yang
sangat strategis karena sebagian besar penduduknya mengkonsumsinya sebagai bahan
makanan pokok. Goncangan terhadap ketahanan pangan padi dapat berakibat pada
terganggunya tingkat stabilitas sosial ekonomi masyarakat. Oleh karenanya, pemerintah
selalu berusaha untuk selalu menjaga stabilitas ketahanan pangan dengan tidak
mengesampingkan berbagai permasalahan yang muncul.

Permasalahan padi di Indonesia merupakan bagian dari permasalahan pangan
dunia. Pada era tahun 1960-an, untuk meningkatkan produksi pangan dilakukan
perbaikan sistem budidaya tanaman menggunakan kemajuan teknologi. Dengan bendera
“ Revolusi Hijau “ yang mengedepankan teknologi biologi dan kimiawi maka muncullah
program BIMAS dan INMAS dengan paket penyuluhan Panca Usaha Tani. Sebagai hasil
nyata dari proses alih teknologi tersebut, produksi dan produktivitas padi naik dengan
pesat, bahkan pada tahun 1984 tercapailah swasembada beras.

Keberhasilan swasembada beras pada tahun 1984, ternyata diikuti oleh berbagai
masalah pada tahun—tahun berikutnya. Secara sosial, dalam kaitannya dengan sarana
produksi dan pemasaran hasil muncul ketidakberdayaan petani untuk mengantisipasi
perubahan atau dinamika yang ada di sekitarnya. Para petani hanya diperlakukan sebagai
obyek dan tidak punya akses serta kekuatan menawar terhadap mekanisme pasar.
Kebijakan dan perlakuan pemerintah juga mengakibatkan petani tidak dapat berkreasi
mengembangkan usaha taninya dan selalu tergantung pada pemerintah sehingga tidak
dapat meningkatkan taraf hidupnya. Secara makro menunjukkan kontribusi pertanian
terhadap perekonomian mengalami penurunan dari 52 % pada tahun 1970-an menjadi
hanya 13,38 % pada tahun 1996.

Penggunaan berbagai produk agrokimia untuk meningkatkan produksi padi

. .
1 . i it rie ek Vs et lraeninalrne Tahan nartanian Facsanianaan



antar petani, terjadinya gejala pelandaian produksi padi dan sebagainya. Pertumbuhan
produksi dan produktifitas padi selama tiga dasawarsa terakhir mengalami perlambatan
yang signifikan. Pertumbuhan produktivitas padi sawah pada periode 1965 — 1975
tercatat sebesar 3,85 %/tahun, kemudian menurun menjadi 1,30 %/tahun pada periode
1975 — 1985, dan menurun lagi pada periode 1985 — 1995 menjadi hanya 0,94 %/tahun.

Permasalahan rendahnya produktifitas padi di Indonesia juga disebabkan oleh
terjadinya perubahan tatanan iklim yang tidak menguntungkan seperti muncul El Nino
dan La Nina yang berdampak pada kekeringan, terjadinya penyempitan lahan pertanian
produktif secara signifikan, timbulnya krisis moneter, ekonomi dan berbagai krisis yang
lainnya. Secara keseluruhan berbagai permasalahan tersebut berdampak pada produksi
padi nasional yang rendah. Sebagai akibatnya sejak tahun 1994, Indonesia sudah tidak
lagi berswasembada beras, bahkan pada tahun 1998 Indonesia mengalami krisis beras
yang ditandai dengan terjadinya kekacauan pasar seperti terjadinya pembelian panik,
penjarahan dan kelangkaan artifisial.

Secara mikro, produksi padi yang rendah berdampak pada rendahnya
pendapatan petani. Oleh karena itu untuk meningkatkan taraf hidup petani
diperlukan usaha agar pendapatan petani bertambah. Untuk mengatasi rendahnya
pendapatan petani dapat dilakukan dengan meningkatkan jumlah dan harga hasil
pertanian. Namun jika hal tersebut sulit untuk dilakukan, maka alternatif yang
dapat dilakukan adalah dengan sistem budidaya yang efektif dan efisien misalnya
menekan semaksimal mungkin biaya usaha tani dengan memanfaatkan sumber
daya dan pengembangan teknologi pertanian yang ada.

Usaha peningkatan produksi beras dapat dilakukan dengan penerapan
teknologi dengan intensifikasi pertanian. Namun dalam kenyataannya, berbagai
produk teknologi pertanian tidak mampu meningkatkan produktifitas lahan dan
tanaman. Selain itu, luas lahan pertanian produktif justru semakin sedikit sebagai
akibat alih fungsi lahan untuk berbagai kepentingan non—pertanian. Di Pulau Jawa
yang menjadi daerah sentra produksi padi, setiap tahun terjadi penyusutan lahan

pertanian seluas 35.000-40.000 ha.

Mengingat masalah tersebut, salah satu alternatif yang dapat dilakukan
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merupakan lahan yang bermasalah dengan faktor pembatas yang tinggi. Salah satu
Jahan marginal yang berpotensi untuk digunakan sebagai lahan tanaman padi
adalah lahan pantai. Indonesia merupakan negara kepulauan sehingga lahan
pantainya sangat luas.

Salah satu faktor pembatas di lahan pantai adalah kadar garam (salinitas)
yang tinggi yang dapat menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
Salinitas yang tinggi dapat menyebabkan permasalahan baik pada lingkungan
tanah maupun tanaman. Secara fisik, salinitas yang tinggi dapat menyebabkan
terjadinya permasalahan permeabilitas, tanah mengalami dispersi/pemecahan
agregat menjadi sub-agregat sehingga merubah imbangan pori makro-mikro dan
tanah menjadi mampat serta garam yang mengisi pori mikro menyebabkan
terhambatnya infiltrasi. Secara fisiologis, tingkat salinitas yang tinggi dapat
menyebabkan plasmolisis pada tanaman sehingga cairan sel dapat keluar dan
tanaman mengalami dehidrasi. Selain itu, banyaknya garam terlarut terutama NaCl
dapat menimbulkan keracunan pada tanaman sehingga mengganggu pertumbuhan
dan menurunkan hasil tanaman.

Padi termasuk tanaman yang agak peka terhadap salinitas tinggi. Ketahanan
padi terhadap salinitas tergantung pada varietas dan stadia pertumbuhan tanaman. Agar
budidaya padi di lahan pantai dapat dilakukan dengan baik perlu diketahui varietas padi
yang relatif tahan pada salinitas tinggi. Mendasarkan pada permasalahan tersebut
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan varietas padi yang tahan pada

salinitas yang tinggi dan tingkat salinitas yang masih dapat ditolerir oleh padi.

B. PERUMUSAN MASALAH
Lahan pantai dicirikan dengan letaknya yang dekat dengan pantai sehingga
mempunyai tingkat salinitas yang tinggi dengan kisaran kandungan garam pada air laut
antara 30-37% Keadaan ini sebenarnya kurang menguntungkan bagi pertumbuhan
tanaman karena dapat menimbulkan berbagai permasalahan fisik maupun fisiologis.
Padi termasuk tanaman yang relatif peka terhadap salinitas tinggi sehingga dalam
budidayanya perlu memperhatikan tingkat kandungan garam di dalam tanah dan varietas



sefamili dengan padi, dapat hidup pada tingkat salinitas sampai 1,7 dS/m. Informasi
tentang ketahanan padi terhadap salinitas belum banyak dilaporkan, oleh karena itu periu
dilakukan penelitian untuk mengetahui tanggapan berbagai varietas padi pada tingkat
salinitas yang tinggi. Informasi ini selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan introduksi padi di lahan pantai dengan salinitas tinggi.

Selain dipengaruhi oleh varietasnya, kemampuan adaptasi tanaman padi
terhadap salinitas tinggi juga tergantung pada perlakuan terhadap tanaman pada
pertumbuhan sebelumnya. Menurut Levitt (1980), pemberian larutan salinitas ringan
(konsentrast garam rendah) pada tahap pertumbuban dapat meningkatkan ketahanan padi
yang dihasilkan terhadap salinitas berat (tinggi). Dengan demikian selain secara genotif,
untuk mendapat varietas padi yang relatif tahan pada salinitas tinggi dapat dilakukan
dengan perlakuan rekayasa lingkungan tumbuh tanaman. Dengan mengadaptasikan

tanaman padi pada lingkungan dengan tingkat salinitas tertentu diharapkan dapat
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A, Padi

Padi ( Oryza sativa, L. ) merupakan tanaman asli daerah Indo China,
namun sekarang telah berkembang luas dan menjadi tanaman penghasil bahan
pangan kedua setelah gandum. Tanaman ini merupakan tanaman yang sangat
penting terutama di daerah tropik ( Yayock ef al., 1988 ).

Tanaman padi termasuk golongan tanaman semusim (setahun). Walaupun
dapat dibudidayakan secara dalam berbagai keadaan tanah, namun pada umumnya
padi ditanam dalam keadaan tergenang ( Williams, 1982 )

Genus Oryza terdiri dari sekitar 25 jenis yang ditemukan di daerah tropik
dan subtropik seperti Afrika, Asia, Australia, dan Amerika Selatan. Dari genus
tersebut, hanya ada 2 jenis yang dibudidayakan yaitu Oryza sativa dan Oryza
glaberrima, namun hanya Oryza sativa saja yang dibudidayakan secara meluas
(Yayock er al.; 1988). Secara garis besar, padi dikelompokkan menjadi tipe
japonica dan indica, dan dari tipe indica ini selanjutnya berkembang berbagai
kultivar atau varietas di Indonesia

Padi termasuk golongan tanaman rumputan yang dengan bentuk
batangnya bulat dan berongga, daunnya memanjang seperti pita yang berdiri pada
ruas—ruas batang dan mempunyai sebuah malai yang terdapat pada ujung batang.
Bagian tanaman padi secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian besar
yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar, batang dan daun, serta bagian generatif
yang terdiri dari malai yang berisi bulir bunga daun ( Anonim, 1983).

Batang padi terdiri dari rangkaian ruas dan antara ruas yang satu dengan
yang lain dipisahkan oleh suatu buku. Pada tiap buku duduk sehelai daun dan di
dalam ketiak daun terdapat kuncup yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang
terletak paling bawah, mata tunas di ketiak daun tumbuh menjadi batang skunder

yang serupa dengan batang primer. Batang skunder ini pada gilirannya
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Dalam pertumbuhannya sejak bibit hingga panen, tanaman padi
mengalami 4 fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif cepat ( mulai bibit sampai
jumlah anakan maksimum ), vegetatif lambat ( mulai dari jumlah anakan
maksimum sampai keluarnya primordia bunga ), reproduktif { mulai keluarnya
primordia bunga sampai munculnya malai bunga ) dan pemasakan ( mulai

keluarnya bunga sampai saat panen ) ( Anonim, 1983 ).

B. Salinitas

Salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil padi adalah kualitas air irigasi. Air irigasi yang disyaratkan untuk
pertumbuhan tanaman mengandung garam antara 500-1500 mg/l, dan jika larutan
tanah mengandung kadar garam lebih dari 1500 mg/l akan menyebabkan
permasalahan salinitas.

Salinitas didefinisikan sebagai jumlah total ion anorganik yang terlarut
dalam air (irigasi, tanah, drainase dlil). lon dapat berupa kation (Na, Ca, Mg, K)
atau anion (Cl, SO4, HCOs). Tingkat salinitas dapat dilihat dengan mengukur
kandungan garam terlarut (M, mol, mg/l, ppm atau dS/m) maupun daya hantar
listrik (mmhos/cm) (Levitt, 1980).

Salinitas pada pertanian dapat disebabkan oleh berbagai hal antara lain
intrusi air laut, air pasang surut, up—coning, iklim dan keadaan alam. Intrusi terjadi
akibat adanya perembesan air laut ke daratan karena lahan berbatasan langsung
" dengan pantai/ laut, sedangkan pasang surut terjadi akibat naiknya air laut ke
daratan membawa garam terlarut dan ketika air surut, sebagian garam tertinggal di
dalam tanah sehingga meningkatkan salinitas tanah. Up-coning terjadi akibat
penggunaan air di permukaan yang berlebihan sehingga serapan air ke atas
menyebabkan garam terlarut naik ke bagian atas tanah. Keadaan alam juga dapat
menyebabkan terjadinya salinitas karena terjadi aliran air yang melewati daerah
dengan salinitas tinggi.

Tanah yang mengandung kadar garam tinggi menunjukkan gejala tanah

berwarna hitam kecoklatan karena terjadinya hidrolisis humus dan tanah menjadi
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permukaan tanah (solonchock). Salinitas yang tinggi menyebabkan permasalahan
permeabilitas tanah, tanah mengalami dispersi/pemecahan agregat menjadi sub-
agregat sehingga merubah imbangan pori makro-mikro, tanah menjadi mampat dan
garam yang mengisi pori mikro menyebabkan terhambatnya infiltrasi air.

Salinitas yang tinggi pada larutan tanah berpengaruh terhadap proses
fisologi tanaman. Levitt (1980) mengatakan pengaruh salinitas tinggi terutama
karena NaCl dapat terjadi secara primer maupun skunder. Akumulasi CI" dalam
tanah dapat menyebabkan terjadi terjadinya keracunan bagi tanaman padi. NaCl
yang tinggi juga menyebabkan viskositas tanah menjadi tinggi. Apabila
konsentrasi garam di dalam tanah lebih tinggi dibanding di dalam jaringan
tanaman akan terjadi plasmolisis yang dapat berakibat dehidrasi tanaman. Selain
itu, NaCl yang tinggi juga menyebabkan terjadinya defisiensi unsur hara yang
lainnya Levitt (1980).

Respon tanaman terhadap salinitas air tanah berbeda tergantung pada jenis dan
stadia pertumbuhannya. Beberapa vaerietas padi tertentu tahan terhadap salinitas.

Pada tanah salin, varietas yang relatif tahan biasanya menunjukkan gejala
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III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Dengan mendasarkan pada berbagai permasalahan dalam pengembangan
padi maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan varietas padi
yang tahan pada salinitas yang tinggi dan tingkat salinitas yang masih dapat

ditolerir oleh padi.

B. Kontribusi Penelitian

Pengembangan padi selama ini dilakukan pada lahan produktif yang
luasnya semakin lama semakin berkurang, sehingga salah satu pengembangannya
ke arah lahan marginal. Lahan pasir pantai berpotensi digunakan sebagai lahan
budidaya padi, namun masalah vatamanya adalah salinitas yang tinggi. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah dalam ketahanan
padi terhadap salinitas tinggi. Dengan diketahuinya varietas padi yang tahan pada
salinitas yang tinggi dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan secara masal
menggunakan kultur jaringan, sehingga diperoleh bahan tanam yang banyak.

Dengan demikian untuk mencukupi kebutuhan beras, tidak harus dilakukan di
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IV. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian dilakukan pada lahan pertanian di Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, DIY pada bulan Maret sampai Agustus 2007. Lokasi penelitian

berada pada ketinggian tempat 110 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah

Regosol.

B. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah benih padi sawah varietas
Cisadane, Ciherang, IR 64 dan Rojolele, pupuk Urea (46% N), pupuk SP 36 (36% P10s),
dan KCI (60% K,0) dan garam krosok. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ember, cangkul, cetok, petridish, kertas saring, pipet, mistar, papan label, timbangan

analitis, oven, leaf area meter dan alat tulis.

C. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan menggunakan metode percobaan lapangan faktorial yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (Randomized Completed Design) dengan lima
ulangan. Faktor pertama adalah varietas padi, yang terdiri atas 4 varietas yaitu Cisadane,
IR 64, Ciherang dan Rojolele, sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi larutan garam
(salinitas) yang terdiri atas 5 aras yaitu 0, 1500, 4500, 7500, dan 10000 ppm sehingga
diperoleh 20 kombinasi perlakuan.

D. Tata Laksana Penelitian
Benih padi yang akan digunakan dalam penelitian dijemur terlebih dahulu
selama 2 hari. Selanjutnya disiapkan petridish besar yang dilapisi dengan kertas
saring atau kapas dan diberi larutan dengan tingkat salinitas sesuai dengan
perlakuan. Benih yang sudah dijemur selanjutnya dikecambahkan pada petridish

tersebut dengan jumlah benih 25 buah masing-masing varietas secara terpisah.
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pengujian laboratorium, apabila larutan (cairan) kering, ditambahkan
menggunakan larutan dengan konsentrasi (salinitas) yang sesuai perlakuan.

Benih padi yang akan digunakan dalam penelitian dijemur terlebih dahulu
selama 2 hari, kemudian direndam selama 1 malam dan diperam selama 1 harf
sehingga diperoleh benih yang berkecambah. Benih yang telah berkecambah
selanjutnya ditanam dalam pembibitan dengan kerapatan sebar 75 g/m2 sampai
berumur 3 minggu.

Medium penanaman disiapkan dengan cara mengisikan tanah pada ember
besar kapasitas 20 kg dengan volume yang sama. Selanjutnya medium tanam
diberikan air salin dengan konsentrasi salinitas sesuai perlakuan, sampai
permukaan tanah tergenang. Bibit yang telah berumur 3 minggu ditanam pada
medium tanam dengan menanam 2 bibit tiap ember. Setelah penanaman diberikan
pupuk dasar yang berupa Urea 100 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan KCI 100 kg/ha.

Pemeliharaan dilakukan dengan menyulam apabila ada bibit yang mati. Air
dalam medium tanam diatur sesuai fase pertumbuhan tanaman. Pengaturan tinggi
air dilakukan dengan menambahkan air salin dengan konsentrasi sesuai perlakuan.
Pada umur 1-3 minggu, tinggi air diatur setinggi 5-7 cm, pada umur 3 minggu
ketinggian air dikurangi menjadi 3 cm agar tumbuh anakan yang lebih banyak.
Selanjutnya ketinggian air dinaikkan kembali setinggi 5-7 cm sampai
terbentuknya malai. Selama fase pengisian biji, ketinggian air dikurangi lagi dan
dalam fase pemasakan biji, medium tanam diberiarkan kering. Pada umur 21 hari
setelah tanam dilakukan pemupukan susulan berupa Urea 100 kg/ha.

Biji padi (gabah) yang dihasilkan dari pengujian lapangan dikecambahkan dalam
petridish. Sebelum dikecambahkan, gabah dijemur terlebih dahulu selama 2 hari. Benih
dikecambahkan dengan jumlah benih masing—masing varietas sebanyak 25 buah tiap
petridish. Pengujian perkecami)ahan benih dilakukan dengan mengecambahkan benih
pada semua konsentrasi salinitas. Proses pengujian perkecambahan dilakukan selama 10

hari. Selama proses pengujian laboratorium, apabila larutan (cairan) kering, ditambahkan
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E. Variabel Pengamatan Penelitian

Pengamatan pada tahapan pengujian laboratorium (pertama dan ketiga) dilakukan

dengan mengamati jumlah biji yang berkecambah setiap hart selama 10 hari. Hasil

pengamatan selanjutnya digunakan untuk menghitung daya kecambah dan indeks vigor

benih.

Pengamatan pada tahapan pengujian lapangan (kedua) dilakukan terhadap

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman padi. Pengamatan sampel dilakukan dengan

mengamati :

1.

Tinggi tanaman, yang dilakukan setiap minggu sampai saat pertumbuhan vegetatif
maksimum, menggunakan mistar dinyatakan dalam satuan cm.

Jumlah daun, yang dilakukan setiap minggu sampai saat pertumbuhan vegetatif
maksimum dan dinyatakan dalam satuan helai

Jumlah anakan, yang dilakukan setiap minggu sampai panen dan dinyatakan dalam
satuan buah

Umur berbunga, yang dilakukan dengan mengamati saat tanaman mulai berbunga,
dan dinyatakan dalam satuan hari.

Jumlah malai per rumpun, dilakukan pada saat panen dengan menghitung jumlah
semua malai yang ada pada setiap rumpun, dan dinyatakan dalam satuan buah.

Jumlah biji per malai, dilakukan pada saat panen dengan menghitung jumiah semua
biji yang ada pada setiap malai baik yang berisi maupun hampa, dan dinyatakan
dalam satuan buah.

Berat biji per malai, dilakukan setelah panen dengan menimbang semua biji kering
yang ada pada setiap malai baik yang berisi maupun hampa, dan dinyatakan dalam
satuan gram pada kadar air 14 %.

Berat 100 biji, dilakukan setelah panen dengan menimbang 100 biji kering dan
dinyatakan dalam satuan gram pada kadar air 14 %.

Berat biji per rumpun, dilakukan setelah panen dengan menimbang semua biji

kering yang ada pada setiap rumpun baik yang berisi maupun hampa, dan dinyatakan
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F. Analisis Data Penelitian
Data hasil pengamatan dianalis menggunakan sidik ragam pada taraf 5%. Apabila

ada pengaruh nyata antar perlakuan yang diujikan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perkecambahan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara varietas padi
dengan tingkat salinitas, namun kedua faktor menunjukkan pengaruh nyata terhadap daya
perkecambahan benih padi. Daya kecambah padi Cisadane lebih tinggi dibanding dengan
padi Rojolele. Larutan garam dengan konsentrasi 4500 dan 10.000 ppm menyebabkan
daya kecambah padi mengalami penurunan, namun daya kecambah paling rendah terjadi

pada konsentrasi larutan garam 10.000 ppm (Tabel 1).

Tabel 2. Daya kecambah padi pada berbagai konsentrasi larutan garam

Perlakuan Cisadane Ciherang IR 64 Rojolele Rerata
0 ppm 97,60 99,20 98,40 99,20 98,60 p
1500 ppm 96,80 97,60 97,60 95,20 96,80 pq
4500 ppm 95,20 97,60 96,00 86,40 93,80 q
7500 ppm 96,80 98,40 95,20 93,60 96,00 pq
10.000 ppm 82,40 87,20 84,80 85,60 85,00r
Rerata 96,00 a 93,76 ab 94,40 ab 92,00 b 94,04

Keterangan : rerata angka dall4am kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar DMRT 5%.

Daya kecambah menunjukkan kemampuan benih untuk tumbuh (berkecambah).
Dalam proses perkecambahan padi, diperlukan air untuk mengaktifkan enzim yang
ketika benih dalam keadaan kering tidak aktif. Air masuk dalam benih melalui proses
imbibisi, karena adanya perbedaan potensial air antara jaringan benih dengan lingkungan
benih. Laju imbibisi antara lain dipengaruhi oleh kualitas benih, kaddr air beénih dan
perbedaan potensial air.

Cisadane merupakan jenis padi unggul nasional yang mempunyai kualitas dan
produktifitas yang tinggi sehingga daya kecambahnya juga tinggi, sebaliknya Rojolele
merupakan jenis padi kuno yang produktifitasnya tidak tinggi sehingga kemampuan
berkecambahnya juga rendah.

Daya kecambah benih pada konsentrasi larutan garam 4500 dan 10.000 ppm

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan jumlah air yang masuk dalam proses imbibisi
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sehingga kemampuan air untuk masuk ke dalam jaringan benih menjadi berkurang.
Penghambatan imbibisi pada konsentrasi larutan garam yang tinggi menyebabkan enzim
yang berperan dalam proses perkecambahan tidak optimal sehingga respirasi menjadi
terhambat. Sebagai akibatnya jumlah benih yang dapat berkecambah menjaditerbatas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkecambahan padi Cisadane, Ciherang, IR
64 dan Rojolele masih toleran terhadap salinitas sampai konsentrasi 10.000 ppm,
meskipun pada konsentrasi salinitas tinggi mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan
oleh daya kecambah yang semuanya lebih dari 80%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada interaksi antara varietas padi dengan
tingkat salinitas dalam mempengaruhi indeks vigor. Respon varietas tanaman terhadap
tingkat salinitas dalam menentukan indeks vigor berbeda-beda, meskipun secara umum
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan garam semakin rendah indeks
vigornya. Indeks vigor pada varietas Cisadane dan Ciherang mengalami penurunan
secara teratur dengan semakin bertambahnya konsentrasi larutan garam, sedangkan pada
varietas IR 64 dan Rojolele indeks vigor pada konsentrasi 1500 ppm relatif tinggi, namun
mengalai penurunan drastis dengan kenaikan konsentrasi larutan garam menjadi 4500
ppm. Indeks vigor tertinggi diperoleh pada varietas Rojolele dengan konsentrasi 1500
ppm yang tidak berbeda dengan tanpa larutan garam (Tabel 2), sedangkan indeks vigor
tertinggi diperoleh pada varietas Ciherang dan IR 64 dengan konsentrasi 10.000 ppm.

Tabel 2. Indeks vigor padi pada berbagai konsentrasi larutan garam

Perlakuan Cisadane Ciherang IR 64 Rojolele
Oppm  6,10cd 5,58d 7,05b 7,83 a
1500 pptn 5,96 cd 5,89 cd 6,39 ¢ 8,12a
4500 ppm 5,78 d 4,74 ¢ 4,63 ef 4,94 ¢
7500 ppm 470 e 39¢g 398¢g 4,15 fg
10.000 ppm 3,38h 2,91 hi 2,75 i 3,30 h

Keterangan : rerata angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar sidik ragam 5%.

Indeks vigor menunjukkan kualitas benih dengan laju perkecambahannya. Benih

yang berkualitas tinggi mempunyai kemampuan tumbuh yang cepat dan indeks vigor

yang tinggi. Padi varietas Cisadane dan Ciherang meskipun daya kecambahnya tinggi
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64 dan Rojolele mempunyai indeks vigor yang tinggi namun pada konsentrasi yang tinggi

mengalami penurunan drastis.

B. Pertumbuhan
Pertumbuhan (tinggi, jumlah daun dan jumlah anakan) padi pada umur 5 minggu
setelah tanam tidak menunjukkan adanya interaksi antara varietas dengan tingkat
salinitas. Pertumbuhan keempat varietas yang diujikan tidak menunjukkan perbedaan,
namun tingkat salinitas mempengaruhi tinggi dan jumlah daun tanaman. Pada tingkat

salinitas 10.000 ppm tanaman padi mengalami penurunan tinggi dan jumlah daun (Tabel

3).

Tabe! 3. Pertumbuhan padi umur 5 minggu setelah tanam pada berbagai konsentrasi
larutan garam

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun Jumlah anakan
Cisadane 46,32 a 2424 a 8,04 a
Ciherang 52,81a 26,56 a 8,96 a

IR 64 53,36a 21,88 a 7,72 a
Rojolele 47,82 a 21,56 a 7,76 a

0 ppm 55,70 p 28,15 pq 8,50a
1500 ppm 55,20 p 30,25 p 935a
4500 ppm 53,87 p 25,30 pq 885a
7500 ppm 46,13 pq 20,25 qr 7,80 a
10.000 ppm 40,88 q 13,851 6,10 a

Keterangan : rerata angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar sidik ragam 5%.

Sebagaimana terjadinya masalah salinitas di lahan pertanian akibat proses pasang
surut, ketika pasang air membawa serta garam terlarut dan ketika surut sebagian garam
tertinggal di dalam tanah sehingga konsentrasi larutan tanah meningkat. Padd tingkat
salinitas sampai 7500 ppm, akumulasi garam dalam tanah selama 5 minggu belum
menimbulkan terjadinya permasalahan bagi padi, namun pada konsentrasi yang lebih
tinggi 10.000 ppm tanaman sudah mengalami penghambatan pertumbuhan.

Tanaman padi yang mengalami stres garam tidak menunjukkan respon dalam

bentuk kerusakan secara langsung tetapi pertumbuhan yang tertekan dan perubahan
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ditunjukkan dengan sampai umur 5 minggu setelah tanam, belum ada tanaman yang
mengalami kematian.

Pertumbuhan (tinggi, jumlah daun dan jumlah anakan) padi pada umur 6 minggu
setelah tanam tidak menunjukkan adanya interaksi antara varietas dengan tingkat
salinitas. Pertumbuhan keempat varietas yang diujikan tidak menunjukkan perbedaan,
namun tingkat salinitas mempengaruhi tinggi dan jumlah daun tanaman. Pada tingkat
salinitas 75000 ppm tanaman padi mengalami penurunan tinggi, jumlah daun dan dan
jurnlah anakan (Tabel 4). Pada konsentrasi 75000 ppm tanaman sudah mulai mengalami

kematian.

Tabel 4. Pertumbuhan padi umur 6 minggu setelah tanam pada berbagai konsentrasi
larutan garam

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun Jumlah anakan
Cisadane 40,7 a 204 a 6,2a
Ciherang 492 a 22.8a 73 a

IR 64 49,2 a 23,1a 73a
Rojolele 45,8 a 18,4 a 59a

0 ppm 56,6 a 28,2 ab 85a
1500 ppm 56,9a 33,5a 85a
4500 ppm 55,6a 24,2 b 85a
7500 ppm 37,5b 11,8 ¢ 42D
10.000 ppm 29,1b 83c¢ 3,1b

Keterangan : rerata angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar sidik ragam 5%.

Pemberian air bergaram secara terus menerus pada konsentrasi tinggi (7500 dan
10.000 ppm) menyebabkan terjadinya akumulasi garam di dalam tanah berlangsung lebih
cepat. Konsentrasi garam terlarut yang tinggi menyebabkan menutunnya potensial larutan
tanah, sehingga tanaman kekurangan air. Air diperlukan tanaman dalam proses
fotosintesis yang menghasilkan bahan kering, yang selanjutnya dibongkar untuk
pertumbuhan organ. Keadaan kekurangan air menyebabkan pembelahan dan
pemanjangan sel berjalan lambat sehingga tanaman menjadi lebih pendek. Batang padi

yang pendek menghasilkan . daun yang jumlah lebih sedikit pula sehingga Iuas

D | LIR] F o TP RPN SR . JSs. LRSS, g, MY



Anakan padi sawah berasal dari mata tunas yang terdapat nodus (ruas) batang
padi. Batang padi terdiri dari rangkaian ruas dan antara ruas yang satu dengan yang lain
dipisahkan oleh suatu buku. Pada buku yang terletak paling bawah, mata tunas tersebut
mengalami pertumbuhan menjadi batang skunder, tersier dan seterusnya yang serupa
dengan batang primer. Proses pembentukan anakan memerlukan energi yang dihasilkan
dari proses respirasi tanaman. Akumulasi bahan kering yang lambat menyebabkan energi
yang dihasilkan menjadi rendah sehingga proses pembentukan anakan mengalami
penghambatan sehingga jumlah anakan sedikit.

Pertumbuhan padi pada umur 8 minggu setelah tanam tidak menunjukkan adanya
interaksi antara varietas dengan tingkat salinitas. Pertumbuhan keempat varietas yang
diujikan tidak menunjukkan perbedaan, namun tingkat salinitas mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Pada tingkat salinitas 75000 ppm tanaman padi mengalami
penghambatan tinggi, jumlah daun dan dan jumlah anakan (Tabel 5) dan pada

konsentrasi 75000 ppm tanaman sudah mulai mengalami kematian.

Tabel 5. Pertumbuhan padi umur 8 minggu setelah tanam pada berbagai konsentrasi
larutan garam

Perlakuan  Tinggi tan. (cm)  Jumiah daun Jumlah anakan  Jumlah malai

Cisadane 479 a 20,8 ab 5,9 ab 0,0c
Ciherang 43,1 ab 254 a 7,0a 0,3 bc
IR 64 52,0a 27.9a 8,0a 0,8 ab
Rojolele 348a 153b 5,6 b I,la

0 ppm 61,5a 394 a 9,4 a 0,6 ab
1500 ppm 599a 403 a 10,5a 1,0a
4500 ppm 588 a 24,8 b 9,1a 0,9a
7500 ppm 19,0b 55¢ 24Db 0,3 ab
10.000 ppm 10,6 b 1,75 ¢ 0,7b 0,0b

Keterangan : rerata angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasar sidik ragam 5%.

Pemberian air bergaram secara terus menerus pada konsentrasi tinggi (7500 dan
10.000 ppm) menyebabkan terjadinya akumulasi garam di dalam tanah berlangsung lebih
cepat. Konsentrasi garam terlarut yang tinggi menyebabkan menurunnya potensial larutan
tanah, sehingga tanaman kekurangan air. Air diperlukan tanaman dalam proses

fotosintesis yang menghasilkan bahan kering, yang selanjutnya dibongkar untuk
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pemanjangan sel berjalan lambat sehingga tanaman menjadi lebih pendek. Batang padi
yang pendek menghasilkan daun yang jumlah lebih sedikit pula sehingga luas
penangkapan radiasi matahari dan laju fotosintesis menjadi terhambat.

Pertumbuhan padi pada umur 8 minggu setelah tanam tidak menunjukkan adanya
interaksi antara varietas dengan tingkat salinitas, namun pemberian air bergaram dengan
konsentrasi 4500 ppm sudah menurunkan pertumbuhan padi umur 11 minggu setelah
tanam, dan semakin tinggi konsentrasi larutan garam semakin rendah pula pertumbuhan
tanaman (Tabel 6) bahkan pada konsentrasi 10.000 ppm hampir semua tanaman

mengalami kematian.

Tabel 6. Pertumbuhan padi umur 11 minggu setelah tanam pada berbagai konsentrasi
larutan garam

Perlakuvan  Tinggi tan. (cm)  Jumlah daun Jumlah anakan  Jumlah malai

Cisadane 38,4a 18,4 ab 6,0a 1,8b
Ciherang 38,2a 15,2 ab 6,7 a 3.8a
IR 64 45,1 a 20,4 a 73a 50a
Rojolele 332a 12,7 b 5.1a 3,7a

0 ppm 67,8 a 314a 10,6 a 7,5a

1500 ppm 63,0a 29,8 a 11,7 a 5,7 ab
4500 ppm 493 b 17.2b 8,1b 3.8b
7500 ppm 13,6 c S5lc 22¢ 0,9¢
10.000 ppm 0,0c 0,0c 0,0c 0,0c

Keterangan : rerata angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasar sidik ragam 5%.

Akumulasi garam terlarut semakin lama semakin besar meskipun pada pemberian
air dengan tingkat konsentrasi larutan garam yang rendah. Pada tingkat salinitas yang
rendah, tanaman mengalami penghambatan pertumbuhan, selain sebagai akibat
ketersediaan air yang rendah juga disebabkan oleh ketersediaan beberapa unsur hara yang
diperlukan tanaman menjadi rendah. Unsur hara dapat diserap tanaman dalam bentuk
larutan mineral yang memerlukan air sebagai pelarut. Dalam keadaan stres garam,
ketersediaan unsur hara menurun akibat konsentrasi larutan yang terlalu tinggi. Garam—
garam yang dapat menimbulkan stres pada tanaman antara lain NaCl, NaSQ,, CaCl,,
MgS0,4, MgCl; yang terlarut dalam air. Keberadaan garam—garam ini dalam tanah juga

dapat mempengaruhi pH dan daya hantar listrik. Kandungan Na' yang tinggi dalam air
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kompleks serapan dipenuhi oleh ion Na”. Hal ini akan meningkatkan persentase

pertukaran Natrium (Exchangeable Sodium Persentage, ESP). Secara drastis
pertumbuhan tanaman akan menurun apabila nilai ESP mencapai 10% (Singh, Chabra,
dan Abrol cit. Basri, 1991). Pertumbuhan sel tanaman pada tanah salin memperlihatkan
struktur yang tidak normal. Penyimpangan yang terjadi meliputi kehilangan integritas
membran, kerusakan lamella, kekacauan organel sel, dan akumulasi Kaisium Oksalat
dalam sitoplasma, vakuola, dinding sel, dan ruang antar sel. Kerusakan struktur ini akan
mengganggu transportasi air dan mineral hara dalam jaringan tanaman (Rosita Sipayung,
2003).

Daya tingkat salinitas yang tinggi akan memberikan stres dan tekanan terhadap
pertumbuhan tanaman. Salinitas dapat berpengaruh menghambat pertumbuhan tanaman
dengan dua cara, yaitu dengan merusak sel-sel yang sedang tumbuh sehingga
pertumbuhan tanaman terganggu, dan dengan membatasi jumlah suplai hasil-hasil
metabolisme essensial bagi pertumbuhan sel melalui pembentukan tyloses

Stres garam semakin meningkat dengan meningkatnya konsentrasi garam
sehingga mengakibatkan kematian pada tanaman. Pada pemberian air dengan konsentrasi
garam 10.000 ppm, tanaman padi merah putih sudah mengalami kematian.

Tanah yang mengandung larutan garam yang tinggi mengalami perubahan sifat
kimia, fisiko—kimia dan fisik. Perubahan fisiko—kimia dapat berupa peningkatan tekanan
osmosis larutan tanah yang akan merusak sel-sel akar tanaman. Tanah yang rusak akibat
peptisasi koloid memiliki struktur yang padat dengan porositas yang rendah. Kondisi
seperti ini akam menghambat pergerakan akar tanaman sehingga mengganggu sistem
penyerapan hara dan air dari dalam tanah (Anonim, 2007).

Salinitas yang tinggi pada larutan tanah berpengaruh terhadap proses fisologi
tanaman. Levitt (1980) mengatakan pengaruh salinitas tinggi terutama karena NaCl dapat
terjadi secara primer maupun skunder. Akumulasi CI” dalam tanah dapat menyebabkan
terjadi terjadinya keracunan bagi tanaman padi. NaCl yang tinggi juga menyebabkan
viskositas tanah menjadi tinggi. Apabila konsentrasi garam di dalam tanah lebih tinggi
dibanding di dalam jaringan tanaman akan terjadi plasmolisis yang dapat berakibat

dehidrasi tanaman. Selain itu, NaCl yang tinggi juga menyebabkan terjadinya defisiensi
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mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah, yaitu tekanan osmotik meningkat, peningkatan
potensi ionisasi, infiltrasi tanah menjadi buruk, kerusakan dan terganggunya struktur
tanah, permeabilitas buruk dan penuruﬂan konduktivitas.

Konsentrasi garam—garam terlarut yang berlebihan di dalam tanah atau air yang
ada disekitar tanaman menyebabkan tanaman mengalami stres garam. Kadar garam yang
berlebih pada tanah menyebabkan konsentrasi larutan tanah menjadi tinggi sehingga
potensial air menurun. Akibat perbedaan potensial air di dalam jaringan tanaman yang
lebih tinggi, menyebabkan air keluar dan tanaman mengalami plasmolisis. Plasmolisis
yang terjadi secara terus menerus pada tanaman menyebabkan tanaman mengalami
dehidrasi dan tanaman dapat mengalami kematian.

Air irigasi yang disyaratkan untuk pertumbuhan tanaman mengandung garam
antara 500-1500 mg/], dan jika larutan tanah mengandung kadar garam lebih dari 1500
mg/l akan menyebabkan permasalahan salinitas. NaCl yang tinggi menyebabkan
viskositas tanah menjadi tinggi. Apabila konsentrasi garam di dalam tanah lebih tinggi
dibanding di dalam jaringan tanaman akan terjadi plasmolisis yang dapat berakibat
dehidrasi tanaman. Selain itu, NaCl yang tinggi juga menyebabkan terjadinya defisiensi
unsur hara yang lainnya (Levitt, 1980).

Perubahan fisiko-kimia dapat berupa peningkatan tekanan osmosis larutan tanah
yang akan merusak sel-sel akar tanaman. Tanah yang rusak akibat peptisasi koloid
memiliki struktur yang padat dengan porositas yang rendah. Kondisi seperti ini akam
menghambat pergerakan akar tanaman sehingga mengganggu sistem penyerapan hara

dan air dari dalam tanah, Akumulasi CI” dalam tanah dapat menyebabkan terjadi
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VI. KESIMPULAN

. Kegaraman (salinitas) berpengaruh terhadap perkecambahan, pertumbuhan vegetatif
dan generatif padi Cisadane, Ciherang, IR 64 dan Rojolele

. Padi Cisadane, Ciherang, IR 64 dan Rojolele masih dapat mengalami perkecambahan
pada konsentrasi kegaraman sampai 10.000 ppm

. Padi Cisadane, Ciherang, IR 64 dan Rojolele hanya tahan terhadap kegaraman larutan
tanah sampai konsentrasi 1.500 ppm.

. Salinitas pada konsentrasi 10.000 ppm sudah menyebabkan kematian Padi Cisadane,
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